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Abstrak 

Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan image pada masyarakat tentang IPA adalah suatu bidang Studi 

yang sulit untuk di pelajari. Hal ini tercermin dengan rendahnya prestasi belajar IPA bila dibandingkan 

dengan prestasi belajar dengan bidang studi lainnya. Rendahnya prestasi belajar IPA hampir disemua 

jenjang pendidikan (SD, SMP, dan SMA). Dengan melihat rendahnya nilai bidang studi IPA, tentulah perlu 

dilakukan sebuah usaha dalam mengatasinya guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Kata kunci: Perkembangbiakan makhluk hidup, Materi IPA, Hasil Belajar, Sekolah Dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran meliputi tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

pemikiran. Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, maka tahap-

tahap tersebut harus berlangsung secara sinergis. Perencanaan pembelajaran diantaranya 

meliputi penyusunan silabus dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan proses 

pembelajaran merupakan implementasi dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang runtut, sistemis dan sistematis. Penilaian pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan ke ajuan dan memperbaiki proses pembelajaran. Tentu saja 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, setiap guru selalu dihadapkan pada berbagai macam 

kendala. Akibatnya pembelajaran yang telah dipersiapkan dan direncanakan dengan sebaik-

baiknya tidak dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan. Hal ini berdampak besar pada 

hasil-hasil evaluasi yang diperoleh siswa. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan materi ”Memahami cara perkembangan 

makhluk hidup dengan lingkungan tempat hidupnya“ dari seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 
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29 orang siswa yang mencapai nilai 100 berjumlah 1 orang, siswa yang memperoleh nilai 90 

berjumlah 2 orang, siswa yang memperoleh nilai 80 berjumlah 4 orang, siswa yang memperoleh 

nilai 70 berjumlah 5 orang, siswa yang memperoleh nilai 60 berjumlah 3 orang, dan siswa yang 

memperoleh nilai 50 adalah sisanya. Dengan demikian, hanya 7 orang siswa yang memperoleh 

nilai berdasaran KKM ke atas, 24% dan 22 orang 76 % memperoleh nilai dibawah KKM.  

Mengamati perolehan nilai-nilai yang kurang memuaskan tersebut, penulis merasa terpanggil 

untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui penilitian tindakan kelas (PTK). Melalui 

penelitian ini diharap tingkat kemampuan siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA dapat 

ditingkatkan sesuai harapan.Dalam pelaksanaan perbaikan ini penulis dibantu oleh teman 

sejawat yang memiliki kemampuan belajar yang lebih berpengalaman.Setelah melakukan 

diskusi dengan teman sejawat, maka tersimpulah masalah-masalah dan penyebab ketidak 

berhasilannya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) atau Class Room Action 

Research. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif dalam mendeteksi 

dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut 

dapat saling mendukung satu sama lain (Arikunto, 2013). Jumlah seluruh siswa SDN 

Hegarmanah  adalah 229 orang siswa.dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 126 siswa, dan 

jumlah siswa perempuan sebanyak 103 siswa. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VI SDN Hegarmanah ,  yang berjumlah 29 orang siswa peserta didik, laki-

laki 14 orang dan perempuan 15 orang. Peserta didik tersebut tercatat sebagai peserta didik 

kelas VI semester I tahun pelajaran 2021/2022. Subyek peneliti ini diamati ketika dalam kegiatan 

belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada setiap siklus peneliti menyampaikan materi tentang mengindentifikasi perkembangbiakan 

pada mkhluk hidup. Di dalam setiap siklus peneliti melakukan pengajaran atau pertemuan 

sebanyak 1 kali. Dalam melakukan penelitian peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut :  
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a. Perencanaan Siklus 

Dalam kegiatan perencanaan meliputi : 

1) Guru membuat RPP mata pelajaran IPA yang sesuai dengan KTSP dan silabus 

tentang mengindentifikasi berbagai cara tumbuhan berkembangbiak dengan 

penelitian atau percobaan. Pada tiap siklus dilakukan satu kali pertemuan dengan 

pemberian satu materi pelajaran yang berbeda-beda pada tiap siklusnya. 

2) Guru mempersiapkan media pembelajaran dan sumber belajar. 

3) Guru menyusun dan merancang lembar kerja siswa sebagai bahan evaluasi 

sebanyak 5 soal pilihan ganda (PG)  

4) Guru membuat instrument pengamatan yang digunakan dalam siklus penelitian 

tindakan kelas. 

5) Peneliti Menerapkan kamera untuk mendokumentasikan gambar pada setiap 

kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang telah penulis lakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut : 

1. Pertemuan ke I 

Kegiatan awal (15 menit) 

Pada pertemuan pertama, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas tanggal  

Standar Kompetensi :  

• Cara perkembangbiakan pada tumbuhan 

Kompetensi Dasar :  

• Cara perkembangbiakan vegetative buatan (mencangkok ,okulasi ) 

Indikator: 

• Menyebutkan tahapan cara mencangkok  

• Membandingkan vegetatif alami dan vegetatif buatan 

a) Dengan materi ini membahas tentang perkebangbiakan vegetatif alami dan buatan. 

Peneliti mengkondisikan kelas dan mengajak siswa untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 
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b) Mengabsen siswa, menyiapkan bahan ajar serta media visual dan menanyakan 

pada siswa mengenai materi sebelumnya yang pernah dibahas oleh guru, serta 

guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada hari ini. 

Kegiatan inti (25 menit) 

a) Guru menjelaskan mata pelajaran IPA tentang cara-cara perkembangbiakan 

tumbuhan vegetatif alami dan buatan. 

b) Membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara heterogen 

(campuran menurut prestasi, jenis kelamin) 

c) Guru menyajikan pelajaran 

d) Guru memberikan tugas kepada kelompok yang dikerjakan oleh anggota-anggota 

kelompok. Anggotanya yang tahu menjelaskan kepada anggota yang lainnya, 

sampai semua anggota mengerti. 

e) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa, pada saat menjawab kuis 

tidak boleh saling membantu. 

f) Memberi evaluasi 

g) Menarik kesimpulan 

Kegiatan akhir (30 menit) 

a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi mengenai pembelajaran pada hari ini 

b) Setelah itu guru memberikan lembar evaluasi dengan 5 soal pilihan ganda (PG) 

untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa dapat memahami materi yang telah 

dibahas. 

c) Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

d) Guru dan siswa menutup pembelajaran hari ini. 
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Tabel 1 

Perolehan Data Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model STAD ( Siklus II ) 

No Kriteria 
Jenis 
Data 

Jumlah Prosentase Rata-rata 

1 
Belum 

Mencapai KKM 
0 – 59 0 0% 

 
81,57 

2 
Sudah 

Mencapai KKM 
60 – 100 29 100% 

Dari data hasil evaluasi siklus II diatas  terlihat kenaikan yang sangat baik hingga mencapai 

100%. Dalam arti seluruh siswa mampu mencapai nilai diatas KKM yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Sehingga penelitian dicukupkan pada siklus ke II. 

 

Tabel 2 

Persentase Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa dan Guru Selama 

Proses Belajar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aktivitas Prosentase (%) 

1 Siswa 80,35% 

2 Guru 82,69% 
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Gambar 1 

Grafik Pengamatan Proses Belajar Mengajar 

Menerapkan Model STAD Responden siswa dan Responden Guru Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas terlihat aktifitas siswa 80,35% dan guru 82,69%. Dari data tersebut 

aktifitas siswa dan guru sudah maksimal dan telah mengalami peningkatan dari siklus I serta 

permasalahan yang ada pada siklus I telah di selesaikan dan mendapat perbaikan di siklus II, 

sehingga penelitian ini sudah dicukupkan hingga siklus II 

Dari tabel dan grafik diatas terlihat hasil belajar siswa pada siklus I dan II mengalami 

peningkatan belajar. Pada siklus I terlihat prosentase yang diperoleh siswa yang sudah 

mencapai KKM sebanyak 68,29% dengan rata-rata nilai yaitu 66,07. Sedangkan pada siklus ke 

II mengalami peningkatan sebanyak 100% dengan rata-rata nilai 81,57. Grafik diatas 

merupakan hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama kolaborator. 

Sedangkan untuk perbedaan aktifitas siswa dan guru dilihat pada tabel berikut  
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Tabel 3 

Perbedaan Aktifitas Siswa dan Guru Pada Siklus I dan II 

 Siklus I Siklus II 

Siswa 66,07% 80,35% 

Guru 67,31% 82,69% 

 

Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II digambarkan dalam grafik. Pada tiap siklusnya aktifitas 

siswa dan guru terus mengalami peningkatan dengan Menerapkan  model STAD. Pada siklus I 

Aktifitas siswa mencapai 66,07% dan aktifitas guru 67,31%. Sedangkan pada siklus II aktifitas 

siswa mencapai 80,35 % dan aktifitas guru 82,69%. Dari data tersebut maka dapatlah 

disimpulkan bahwa model STAD yang digunakan dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti di SDN Hegarmanah  adalah tentang 

“Penerapan Model STAD untuk Meningkatkan Pemahaman tentang Materi” Cara-cara 

Perkembangbiakan Makhluk Hidup pada Hewan dan Tumbuhan” di Kelas VI SDN Hegarmanah, 

Kecamatan  Jatinangor . Kabupaten Sumedang“. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, 

tepatnya sejak bulan Januari hingga bulan Maret 2021. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Dalam 

tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Berdasarkan analisis sebelum dilakukan siklus I dan II, data hasil pembelajaran IPA 

pemahaman siswa masih kurang pada siklus I. Hal ini dikarenakan suara peneliti kurang keras 

sehingga siswa asyik berbicara dengan siswa yang lainnya, serta model pembelajaran yang 

digunakan masih Menerapkan  model yang lama sehingga peneliti harus lebih kreatif lagi dalam 

Menerapkan model pembelajaran. Dan pada siklus kedua pemahaman siswa lebih meningkat 

dan mencapai KKM. 
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